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2.1 Tanaman Kopi

Klasifikasi tanaman kopi (Coffea sp.) menurut Rahardjo (2012) adalah

sebagai berikut :
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BERASTAGI
Kopi merupakan salah™satu_jenis tanaman™ perkebunan yang sudah lama

dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Kopi berasal dari
Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, kopi sendiri baru dikenal oleh
masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah asalnya,
yaitu Yaman di bagian selatan Arab (Rahardjo, 2012).

Sejarah mencatat bahwa penemuan kopi sebagai minuman berkhasiat dan

berenergi. Pertama kali ditemukan oleh Bangsa Etiopia di benua Afrika sekitar 3000



tahun (1000 SM) yang lalu. Kopi kemudian terus berkembang hingga saatini
menjadi salah satu minuman paling populer di dunia yang dikonsumsi oleh berbagai
kalangan masyarakat. Indonesia sendiri telah mampu memproduksi lebih dari 400
ribu ton kopi per tahunnya. Di samping rasa dan aromanya yang menarik, kopi juga
dapat menurunkan risiko terkena penyakit kanker, diabetes, batu empedu, dan
berbagai penyakit jantung (Danarti dan Najayati, 2004).
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y QUALITY
Batang tanaman kopi mer @W&J@M@pe ayu, tumbuh tegak ke atasdan

Iaplsan tana

berwarna putih keabu-abuan. Pada batang terdiri‘dari 2 macam tunas yaitu tunas seri

(tunas reproduksi) yang tumbuh searah dengan tempat asalnya dantunas legitim
yang hanya dapat tumbuh sekali dengan arah tumbuh membentuk sudut nyata dengan

tempat aslinya (Arif dkk, 2011).



C. Daun

Daun kopi Arabika berwarna hijau gelap dan dengan lapisan lilin mengkilap.
Daun ini memiliki panjang empat hingga enam inci dan juga berbentuk oval atau
lonjong. Menurut Hiwot (2011) daun kopi Arabika juga merupakan daun sederhana
dengan tangkai yang pendek dengan masa pakai daun kopi arabika adalah kurang dari

satu tahun. kopi Arabika memiliki susunan daun bilateral, yang berarti bahwa dua daun

tumbuh dari batang Wert, 2007).
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Buah kopi juga memiliki Karakteristiksyang membedakan dengan biji kopi

Jendral Per

e.  Buah'dan Biji

lainnya. Secara umum, karakteristik yang menonjol yaitu bijinya yang agak bulat,
lengkungan bijinya yang lebih tebal dibandingan kopi arabika dan garis tengah dari

atas ke bawah hampir rata (Panggabean 2011).



f. Syarat Tumbuh Tanaman Kopi

Kopi arabika pada umumnya tumbuh di dataran tinggi. Pola hujan yang optimal
bagi pertumbuhan tanaman kopi arabika yaitu 1200- 1800 mm tahun-1 . Kopi arabika
dapat tumbuh baik pada suhu 10-20 °C. Jenis tanah yang dibutuhkan kopi arabika untuk

tumbuh yaitu latosol dan vulkanis serta memiliki pH tanah 5- 6.5 (Karya Tani Mandiri

2010).
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Media perakaran (rc)

Tekstur halus, agak - Agak kasar Kasar,
sangat

halus,sedang halus

Bahan kasar (%) <15 15-25 35-60 >60

Kedalaman tanah >100 75-100 50-75 <50

(cm)

Retensi hara (nr)

KTK (me/100gr) >16 <16 - -

Kejenuhan basa (%) >50 35-50 <35 -

pH H.0 5,6-6,6 6,6-7,3 <55 -
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2.2 Evalausi Lahan

Menurut Hardjowigeno, (2007) menyatakan Evaluasi lahan adalah suatu
penilaian terhadap karakteristik suatu lahan untuk mengetahui potensi lahan tersebut,

sehingga penggunaan lahan dapat dimaksimalkan. Penggunaan lahan yang tidak sesuai
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dengan potensinya dapat menyebabkan terjadinya degradasi lahan, oleh sebab itu
evaluasi lahan merupakan hal yang penting untuk dilakukan agar penggunaan lahan
sesuai dengan potensinya (Barus,J. 2015).

Manfaat dari evaluasi lahan adalah menilai kesesuaian lahan untuk suatu
penggunaan lahan sehingga dapat memprediksi konsekuensi dari penggunaan lahan

tersebut. Setiap tanaman memiliki persyaratan penggunaan lahan yang berbeda.
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pH tanah merupakan suatu '

ti
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Kemasaman Tanah (p

intemsitas kemasaman, bukan ukuran total
asam yang ada di tanah tersebut. Pada tanah-tanah tertentu seperti tanah liat berat,
gambut yang mampu menahan perubahan pH atau kemasaman yang lebih besar
dibandikemasaman tanah ngkan dengan tanah yang berpasir (Musa dkk, 2007).

Reaksi tanah (pH) tanah merupakan salah satu sifat kimia tanah yang sangat

penting karena berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Nilai pH diukur
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denganskala 0-14, pH pada skala 7 dinyatakan netral, pH di bawah 7 dinyatakan
sebagai masam (acid), pH di atas 7 dinyatakan sebagai basa (alkaline) Tanaman pada
umumnya menghendaki pH tanah yang sedikit masam hingga netral atau antara pH 6
— 7 (Subagyo et al., 2000).

o C-Organik
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o Kapasitas Tukar kation (KTk n. Kejentihan Basa

Kapasitas Tukar Kation tanah adalah kemampuan koloid tanah menyerap dan
mempertukarkan kation (Hakim et al., 1986). Kapasitas Tukar Kation dari berbagai
tanah sangat beragam. Nilai KTK tanah dipengaruhi oleh sifat dan ciri tanah itu sendiri,

seperti reaksi tanah atau pH tanah, tekstur tanah atau jumlah liat, jenis mineral liat,
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bahan organik, pengapuran, pemupukan kation merupakan reaksi yang terjadi dan
sebagai salah satu reaksi yang terpenting dalam tanah.

Kapasitas tukar kation merupakan ukuran kemampuan suatu koloid untuk
mengadsorbsi dan mempertukarkan kation. Kation ini dapat didefenisikan pula sebagai
ukuran kuantitas kation, segera dapat dipertukarkan dan yang metralkan muatan negatif

tanah. Jadi penetapan KTK merupakan pengukuran jumlah total muatan negatif per

unit berat bahan (M@
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Kejenuhan basa sering dianggap sebagai petunjuk tingkat kesuburan tanah.
Kemudahan pelepasan kation terjerap untuk tanaman tergantung pada tingkat
kejenuhan basa. Suatu tanah dianggap sangat subur jika kejenuhan basanya >80%,
berkeseburan sedang jika kejenuhan basanya antara 80% dan 50% dan tidak subur jika
kejenuhan basanya <50%, suatu tanah dengan kejenuhan basa sebesar 80% akan

melepaskan basa-basa yang dapat dipertukarkan lebih mudah daripada tanah yang
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sama dengan kejenuhan basa 50%. Pengapuran adalah cara umum untuk meningkatkan
persen kejenuhan basa tanah (Hardjowigeno, 2007).
2.4 Sifat Fisika Tanah
o Tekstur Tanah
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif fraksi pasir, debu, dan liat yang

menyusun massa tanah. Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah, berupa
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Tanah yang demikian pergiliran udara dan air di dalam tanah akan berjalan dengan baik

(Tim Karya Tani Mandiri, 2010).
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e Drainase Tanah

Drainase adalah suatu usaha untuk menyalurkan dan mengeringkan sejumlah
kelebihan air dari suatu wilayah ke wilayah lain, sehingga didapat suatu lingkungan
yang kering di wilayah tersebut. Ditinjau dari letaknya, drainase dibagi dua, yaitu
drainase permukaan dan drainase bawah permukaan tanah. ( Efenddy, 2011)

Drainase berperan penting untuk mengatur suplai air demi pencegahan
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berbagai jenis tanaman pertanian. Dislapang edalaman efektif tanah dapat dilihat
dengan cara melakukan pemboran untuk mengetahui seberapa dalam perakatran
tanaman masih ditemukan. Faktor kedalaman efektif tanah akan sangat mempengaruhi
perkembangan akar tanaman, apabila kedalamannya relatif tipis maka akan

menghambat perkembangan akar.
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Kedalaman efektif tanah yaitu kedalaman tanah yang baik untuk akar tanaman
(sampai lapisan yang tidak tertembus akar tanaman) diukur dilapangan dengan
menggunakan bor tanah. Kedalaman efektif diukur dari permukaan tanah sampai pada
lapisan kedap keras dan tanah tereduksi pada penampang tanah yang membatasi atau

mengganggu perakaran. (Hardjowigeno, 2010 dalam Sutri, 2016).
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o Bahaya Erosi

Lahan yang memiliki tingkat bahaya erosi sedang hingga sangat berat, sudah
memerlukan penangan yang serius. Kerusakan sumberdaya tanah/lahan pada lahan
kering disebabkan oleh erosi, karena pengelolan yang kurang tepat. Hal ini terjadi
karena tingginya tekanan penduduk terhadap lahan pertanian untuk mencukupi

kebutuhan hidup, sehingga tanah dipacu untuk berproduksi secara maksimum tanpa

memperhatikan kaidah konservasi. (Arsyad. S., 2010).



